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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran ARIAS (Assurance Relevance Interest Assessment Satisfaction) terhadap kemampuan pemahaman peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kombinasi (Mixed Method) tipe The Embedded design. Populasinya, yaitu seluruh peeserta didik SMP kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Tasikmalaya. Adapun sampelnya terdiri dari 37 peserta didik kelas ARIAS dan 37 peserta didik kelas konvensional. Analisis kuantitatif menggunakan independent sample t-test, Mann-Whitney test, dan Chi Kuadrat, sedangkan analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan pemahaman peserta didik yang lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 
Kata kunci: Model Pembelajaran ARIAS, Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik

The effect of ARIAS Learning Model Toward the Student’s Mathematical Understanding In SMP Negeri 9 Tasikmalaya.

ABSTRACT

The aims of this research are intended to examine the effect of ARIAS learning model toward student’s mathematical understanding ability. The research utilized Mixed Method type The Embedded design. The population of this research are students of grade eight from one junior high school in Tasikmalaya. As concern, the sample comprised of 37 students in ARIAS class and 37 students in conventional class. The quantitative analysis is used independent sample t-test, Mann-Whitney test, and Chi Kuadrat, while qualitative analysis is used descriptive one. The result shows better increasing mathematical understanding ability by using ARIAS learning model than by using conventional teaching. 
Keyword : ARIAS Learning Model, Understanding Ability.
A. JUDUL PENELITIAN 

Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS Terhadap Kemampuan Pemahaman Peserta Didik di SMP Negeri 9 Tasikmalaya.
B. LATAR BELAKANG MASALAH
Matematika merupkan ilmu yang dapat digunakan sebagai dasar perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dapat memajukan daya pikir serta analisis manusia. Dalam berbagai aspek penting dalam kehidupan, matematika sangat berperan penting. Permasalah dalam kehidupan seperti berhitung, mengukur, dan lain-lain harus diselesaikan dengan ilmu dasar matematika. Semakin banyaknya informasi yang disampaikan dalam bahasa matematika seperti grafis, diagram, tabel dan lain-lain menjadikan matematika sebagai peran yang penting. Matematika digunakan di seluruh dunia sebagai alat penting di berbagai bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran atau medis, ilmu sosial seperti ekonomi, dan psikologi. Kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi yang sesuai dengan tuntutan membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, maka dari itu pendidikan matematika harus mampu menyedikan Sumber Daya Manusia (SDM) tersebut. Manusia juga dituntut untuk dapat mengikuti perubahan jaman yang ada melalui pengetahuan. Banyak sarana yang memfasilitasi manusia untuk memperoleh pengetahuan, salah satu caranya adalah melalui pendidikan. Mata pelajaran matematika perlu diajarkan kepada semua peserta didik, mulai dari taman kanak kanak sampai dengan jenjang pendidikan tinggi sebagai salah satu pelajaran yang wajib ditempuh. Hal ini dapat menjadi bekal peserta didik dalam kehidupan sehari-hari serta kebutuhan karirnya kelak. Kurikulum sekolah diharapkan dapat membantu merancang pendidikan menjadi lebih baik sehingga dihasilkan manusia yang kompeten dan berakhlak mulia. 
Pentingnya kemampuan pemahaman matematis peserta didik, diperlukan penelitian-penelitian yang berfokus pada pengembangan kemampuan pemahaman matematis, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan peserta didik tidak mudah lupa. Dengan kemampuan pemahaman yang baik, maka peserta didik hanya membutuhkan daya mengingat kembali untuk memahami cara menyelesaikan soal yang serupa.

Fakta di lapangan sangat berbeda dari yang diharapkan. Rata-rata nilai pelajaran matematika yang diperoleh peserta didik masih terbilang rendah. Berikut disajikan nilai rata-rata matematika yang diperoleh peserta didik pada Ujian Nasional.
Tabel 1 Rata-rata Nilai Ujian Nasional Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 9 Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2011-2016 (skor 0-100)
	Tahun Pelajaran
	Rata-rata Nilai UN 

	
	Matematika

	2011–2012
	78,3

	2012–2013
	55,7

	2013–2014
	50,6

	2014 – 2015
	71,3

	2015 – 2016
	78,8


Catatan : KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) = 78  
Sumber : Guru mata pelajaran matematika
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dan dapat diterapkan adalah model pembelajaran ARIAS yang dalam proses pembelajarannya mengaktifkan peserta didik didalam kelas. Menurut Megalia (2010) model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS) merupakan kegiatan pembelajaran:
1. untuk menanamkan rasa yakin/percaya pada peserta didik,

2. pembelajaran yang ada relevansinya dengan kehidupan peserta didik,

3. berusaha menarik dan memelihara minta/perhatian peserta didik,

4. evaluasi selama proses pembelajaran dan juga pada akhir pembelajaran,

5. menumbuhkan rasa bangga pada peserta didik dengan memberikan penguatan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap kemampuan pemahaman peserta didik di SMP Negeri 9 Tasikmalaya.
C. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Tasikmalaya tahun pelajaran 2016/2017. Peserta didik yang menjadi sampel adalah peserta didik kelas VIII F sebanyak 37 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebanyak 37 peserta didik sebagai kelas kontrol. Sampel ditentukan secara random dan pertimbangannya adalah peserta didik kelas VIII telah cukup beradaptasi dengan kurikulum sekolah. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017.
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan Metode penelitian kombinasi (Mixed Method) tipe The Embedded design.  Mixed Method menurut Sugiyono (2001:404) adalah 
“Metode penelitian kombinasi (Mixed Method) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalm suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif’”.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa metode penelitian kombinasi adalah metode penelitian yang menggunakan dua metode yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif untuk digunakan dalam suatu kegiatan penelitian. Sehingga diperoleh data yang lebih lengkap dan menyeluruh. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest control group design atau dengan desain kelompok, kemudian memilih dua kelas. Kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut sama-sama memperoleh pretest dan postest, dengan menggunakan instrument tes yang sama akan tetapi kelompok eksperimen saja yang menggunakan model pembelajaran ARIAS.
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tipe uraian. Tes ini bertujuan meneliti proses yang tampak dalam penyelesaian masalah yang dibuat peserta didik serta merefleksikan pembelajaran yang dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan belajar peserta didik setelah pembelajaran dengan menggunakan ARIAS.

Penyusunan tes kemampuan pemahaman matematis mengacu kepada indikator kemampuan pemahaman matematisyaitu: kemampuan pemahaman instrumental yaitu mengingat dan menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana dan kemampuan pemahaman relasional yaitu mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya dan menyadari proses yang dikerjakannya. 

Rancangan penelitian penelitian ini meliputi tiga tahap; 1) tahap awal penelitian; 2) tahap persiapan peneltian; 3) tahap akhir penelitian. Tahap awal penelitian, dilakukan kegiatan antara lain : menentukan kelas yang akan dijadikan sampel, menentukan jadwal penelitian, membuat RPP untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, menyusun instrumen penelitian, melakukan uji validitas, uji reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran terhadap instrumen penelitian yang akan digunakan. Peneliti memberikan arahan dan petunjuk teknis pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS dan model pembelajaran konvensional. Peneliti menyusun agenda pelaksanaan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan, 5 kali pertemuan untuk membahas materi pelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar matematika. Satu kali pertemuan yang dimaksud adalah 2 sampai 3 jam pelajaran. Satu jam pelajaran berlangsung selama 40 menit. Tahap pelaksanaan penelitian dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning pada kelompok eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelompok kontrol. Tahap akhir penelitian dilakukan analisis terhadap data hasil belajar matematika siswa. 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data kemampuan pemahaman matematis diperoleh melalui tes awal (pretes) dan tes akhir (postes). Data postes dianalisis dengan menggunakan N-gain yang ternormalisasi digunakan untuk mengetahui ada peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang memperoleh model pembelajaran ARIAS dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Data kuantitatif hasil penelitian ini diproses dengan bantuan software Microsoft Office Excel 2013 dan SPSS 16.

Adapun hasil skor pretes dan postes dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini merupakan deskripsi data pretes, postes, dan n-gain pada kelas eksperimen (ARIAS) dan kelas kontrol (Konvensional).
Tabel 2 Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Pemahaman Matematis

	Jenis Skor
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Skor Ideal

	
	N
	Xmin
	Xmaks
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	S
	N
	Xmin
	Xmaks
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	S
	

	Pretes
	37
	3
	26
	10,89
	4,53
	37
	4
	24
	10,78
	5,24
	28

	Postes
	37
	10
	28
	18,95
	4,78
	37
	10
	27
	16,70
	5,25
	28

	N-gain
	37
	0,10
	1
	0,49
	0,20
	37
	0
	0,93
	0,36
	0,24
	1


Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa seluruh peserta didik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol mengikuti pretes dan postes. Rataan pretes pemahaman matematis peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 10,89 tidak jauh berbeda dengan rataan pretes kelas kontrol sebesar 10,78. Rataan postes kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas eksperimen, yaitu sebesar 18,95 yang terlihat sangat jauh dengan postes kelas kontrol, yaitu sebesar 16,70. Rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol cukup signifikan. Tetapi untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau signifikansi antara rataan kelas eksperimen dan kelas kontrol, skor tersebut diuji dengan menggunakan uji rata-rata, setelah terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas kemampuan pemahaman matematis tersebut.

Gambaran hasil data penelitian berupa skor tes kemampuan pemahaman matematis yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran. Rata-rata hasil pretes kemampuan pemahaman matematis peserta didik baik untuk kelompok eksperimen maupun kontrol disajikan data skor nilai peserta didik melalui statistik deskriptif sebagai berikut:
Tabel 3 Rata-rata Skor Pretes Kemampuan Pemahaman Matematis

	Jenis Skor
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	N
	Xmin
	Xmaks
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	S
	N
	Xmin
	Xmaks
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	S

	Pretes
	37
	3
	26
	10,89
	4,53
	37
	4
	24
	10,78
	5,24

	Skor Maksimum Ideal = 28



Dari data pretes pada tabel di atas tampak bahwa rata-rata skor kelas kontrol lebih rendah dari kelas eksperimen dengan selisih 0,11, namun untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara skor rata-rata pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol cukup signifikan atau tidak, maka skor pretes diuji dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata. Setelah terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas data pada hasil pretes kemampuan matematis. Langkah-langkah uji yang dilakukan sebagai berikut:
· Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji statistik untuk menganalisis data, sebelumnya akan dilakukan uji asumsi, berupa uji normalitas. Berikut ini adalah hasil uji normalitas tes kemampuan pemahaman matematis peserta didik menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan software SPSS 16.

Tabel 4 Hasil Pengujian Normalitas Pretes Kemampuan Pemahaman

	Hasil
	Kelas
	Shapiro-Wilk
	Kesimpulan

	
	
	Stat
	Df
	Sig
	

	Pretes
	Eksperimen
	0,925
	37
	0,016
	Data tidak berdistribusi normal

	
	Kontrol
	0,906
	37
	0,004
	Data tidak berdistribusi normal


Hipotesis yang digunakan adalah:

H0  : Data berdistribusi normal

H1  : Data tidak berdistribusi normal

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor pretes kemampuan pemahaman matematis peserta didik di kelas ARIAS memiliki nilai Sig. < α dengan α = 0,05 yaitu, 0,016 sedemikian sehingga H0 ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal di kelas ARIAS, sementara di kelas kontrol memiliki nilai Sig. < α dengan α = 0,05 yaitu, 0,004 sedemikian sehingga H0 ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal.

· Uji Homogenitas

Rangkuman hasil pengujian homogenitas varians disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Pengujian Homogenitas Pretes Kemampuan Pemahaman

	Hasil
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Kesimpulan

	Pretes
	0,588
	1
	72
	0,446
	Varians sama


Hipotesis yang digunakan adalah:

H0  : Data kelas eksperimen dan kelas komtrol memiliki varians sama

H1  : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengujian homogenitas memiliki nilai Sig. > α yaitu sebesar 0,446 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan skor pretes kemampuan pemahaman matematis peserta didik di kelas ARIAS dan di kelas konvensional memiliki varians yang sama.

· Uji Mann-Whitney U
Data skor pretes pada kelas ARIAS tidak memenuhi asumsi kenormalan maka dilanjutkan dengan uji kesamaan rerata dengan menggunakan uji Mann-Whitney U, menggunakan bantuan software SPSS 16. Rangkuman hasil pengujian perbedaan skor pretes pada taraf signifikansi α = 0,05 disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 6 Hasil Pengujian Perbedaan Pretes Kemampuan Pemahaman

	Kemampuan
	Mann-Whitney U
	Z
	Asymp.Sig.(2-tailed)
	Keterangan

	Pemahaman Matematika
	658,500
	-0,282
	0,778
	H0 Diterima


Hipotesis yang digunakan adalah:

H0  : Tidak terdapat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas komtrol

H1  : Terdapat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil pengujian Mann-Whitney U memiliki nilai Sig. > α yaitu sebesar 0,778 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas sama.
Rata-rata n-gain kemampuan pemahaman matematis peserta didik baik untuk kelompok eksperimen maupun kontrol sebagai berikut:
Tabel 7 Rerata dan Klasifikasi N-gain Kemampuan Pemahaman

	Kelas
	Rata-rata N-gain
	Klasifikasi

	ARIAS
	0,49
	Sedang

	Konvensional
	0,36
	Sedang



Hasil pada tabel 7 menjelaskan bahwa rata-rata n-gain tidak terlalu jauh berbeda dan rerata n-gain kedua kelas ini berklasifikasi sedang, rerata n-gain di kelas ARIAS 0,49 dan di kelas konvensional 0,36, hal ini menunjukkan telah terjadi peningkatan kemampuan pemahaman matematis di kelas ARIAS setelah perlakuan (treatment) diberikan. Sebelum data dianalisis lebih lanjut terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

· Uji Normalitas

Hasil rangkuman pengujian normalitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 8 Hasil Pengujian Normalitas N-gain Kemampuan Pemahaman

	Hasil
	Kelas
	Shapiro-Wilk
	Kesimpulan

	
	
	Stat
	Df
	Sig
	

	N-gain
	Eksperimen
	0,967
	37
	0,339
	Data berdistribusi normal

	
	Kontrol
	0,968
	37
	0,359
	Data berdistribusi normal


Hipotesis yang digunakan adalah:

H0  : Data berdistribusi normal

H1  : Data tidak berdistribusi normal

Tabel 8 menunjukkan bahwa skor n-gain kemampuan pemahaman matematis peserta didik di kelas ARIAS dan di kelas konvensional memiliki nilai Sig. > α, dengan α = 0,05 sehingga H0 diterima, artinya skor n-gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
· Uji Homogenitas

Rangkuman hasil pengujian homogenitas varians disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Pengujian Homogenitas N-gain Kemampuan Pemahaman

	Hasil
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Kesimpulan

	N-gain
	2,535
	1
	72
	0,116
	Varians sama


Hipotesis yang digunakan adalah:

H0  : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama

H1  : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil pengujian homogenitas memiliki nilai Sig. > α yaitu sebesar 0,116 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan skor n-gain kemampuan pemahaman matematis peserta didik di kelas ARIAS dan di kelas konvensional memiliki varians yang sama.

· Uji Perbedaan Rerata

Setelah diketahui bahwa data n-gain berdistribusi normal dan homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rerata.. Rangkuman hasil pengujian perbedaan rerata skor n-gain pada taraf signifikansi α = 0,05 disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 10 Hasil Pengujian Perbedaan rerata N-gain Kemampuan Pemahaman

	t-test for Equality of Means
	Keterangan

	T
	Sig. (1-tailed)
	Df
	

	2,578
	0,006
	72
	H0 Ditolak


Hipotesis yang digunakan adalah:

H0  : Tidak terdapat perbedaan rerata data kelas eksperimen dan kelas kontrol

H1  : Rerata data kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol
Hasil pengujian t sample independent pada tabel 10 menunjukkan nilai Sig. (1-tailed) 0,006 < α , sehingga H0 ditolak. Karena Sig. < α , maka dapat disimpulkan bahwa rerata skor n-gain kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Artinya peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik di kelas ARIAS cenderung lebih baik daripada peserta didik di kelas konvensional.
Hasil tes peserta didik pada kemampuan pemahaman memberikan beberapa temuan data lebih lanjut, khususnya bagaimana rataan skor peserta didik dalam menjawab soal tiap indikator yang diukur. Berikut ini diberikan rekapitulasinya.
Tabel 11 Skor Rataan Tiap Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis
	Indikator Pengukuran
	Nomor Soal
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	Kelas ARIAS
	Kelas Konvensional

	Mengingat dan menerapkan rumus secara rutin dan menghitung.
	1
	3,68
	3,57

	
	2
	3,19
	2,95

	
	5
	2,41
	2

	Mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya dan menyadari proses yang dikerjakannya
	3
	2,89
	2,62

	
	4
	2,65
	2,24

	
	6
	2,19
	1,84

	
	7
	1,95
	1,49


Tabel 12 Rataan Skor Tiap Aspek Kemampuan Pemahaman Matematis

	Indikator Pengukuran
	Nomor Soal
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	Kelas ARIAS
	Kelas Konvensional

	Pemahaman Instrumental
	1, 2, 5
	3,09
	2,84

	Pemahaman Relasional
	3, 4, 6, 7
	2,42
	2,05


Tabel 12 menunjukkan bahwa rataan skor di kelas ARIAS dan kelas konvensional tiap rata-rata butir soal ada peningkatan. Sama halnya dengan rataan skor aspek yang diukur dari pemahaman instrumental dan relasional secara umum di kelas ARIAS dan konvensional ada peningkatan.
E. Kesimpulan
Peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang memperoleh model pembelajaran ARIAS lebih baik dari pada peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Penerapan model pembelajaran ARIAS dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik.
F. Saran
Berdasarkan pada penemuan-penemuan peneliti selama melakukan penelitian, maka dari hasil penelitian ini peneliti memberi beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan semua pihak untuk penerapan model pembelajaran ARIAS dalam pembelajaran matematika. Adapun saran tersebut, sebagai berikut:

1.   Peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik masih tergolong rendah, maka disarankan penelitian ini dapat dilanjutkan dalam rentang waktu yang lebih lama.
2.   Dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS memerlukan waktu yang cukup panjang sehingga guru perlu mempertimbangkan penggunaan waktu secara efisien dan efektif untuk kelancaran penerapan model pembelajaran ARIAS di kelas. Guru harus memberikan waktu yang cukup banyak dalam melakukan aspek assurance yaitu menanamkan rasa percaya diri peserta didik akan kemampuan mereka, karena aspek assurance adalah aspek yang cukup penting untuk diperhatikan sehingga proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan lancar.
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